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ABSTRACT

This study aimed to examine the effect of resilience on psychological well-being among
firefighters in Kutai Kartanegara Regency, Indonesia. Firefighters are exposed to high job
demands, hazardous working conditions, and repeated traumatic incidents, all of which may
adversely affect their psychological state. In this context, resilience is considered a potential
factor that enables individuals to adapt to stress and maintain psychological well-being. A
quantitative approach with a non-experimental associative design was employed. The sample
consisted of 162 firefighters from Kutai Kartanegara Regency who participated as respondents.
Data were analyzed using simple linear regression. The results indicated that resilience had a
positive and significant effect on psychological well-being, with a regression coefficient of
0.266 and a significance value of p = 0.021 (p < 0.05). These findings suggest that higher levels
of resilience are associated with higher levels of psychological well-being among firefighters.
The coefficient of determination revealed that resilience contributed 8.7% to the variance in
psychological well-being, while the remaining 91.3% was influenced by other factors outside
the research model. The findings underscore the importance of resilience as a psychological
factor related to the well-being of firefighters.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh resiliensi terhadap kesejahteraan
psikologis pada petugas pemadam kebakaran di Kabupaten Kutai Kartanegara, Indonesia.
Petugas pemadam kebakaran menghadapi tuntutan pekerjaan yang tinggi, kondisi kerja yang
berisiko, serta paparan berulang terhadap situasi traumatis yang dapat berdampak pada kondisi
psikologis. Dalam konteks tersebut, resiliensi menjadi salah satu faktor yang berpotensi
membantu individu beradaptasi terhadap tekanan dan mempertahankan kesejahteraan
psikologis. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain asosiatif non-
eksperimental. Sampel penelitian terdiri atas 162 petugas pemadam kebakaran di Kabupaten
Kutai Kartanegara yang dipilih sebagai responden penelitian. Analisis data dilakukan
menggunakan regresi linear sederhana. Hasil penelitian menunjukkan bahwa resiliensi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesejahteraan psikologis, dengan koefisien regresi
sebesar 0,266 dan nilai signifikansi p = 0,021 (p < 0,05). Temuan tersebut menunjukkan bahwa
semakin tinggi resiliensi, semakin tinggi pula kesejahteraan psikologis petugas pemadam
kebakaran. Nilai koefisien determinasi menunjukkan bahwa resiliensi memberikan kontribusi
sebesar 8,7% terhadap variasi kesejahteraan psikologis, sedangkan 91,3% lainnya dipengaruhi
oleh faktor lain di luar model penelitian. Hasil penelitian menegaskan pentingnya resiliensi
sebagai salah satu faktor psikologis yang berkaitan dengan kesejahteraan petugas pemadam
kebakaran.
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PENDAHULUAN

Petugas pemadam kebakaran merupakan salah satu profesi layanan darurat yang memiliki peran
strategis dalam sistem perlindungan masyarakat. Secara tugas pokok, profesi ini melaksanakan urusan
pemerintahan di bidang ketentraman dan ketertiban umum, khususnya pada sub-bidang penanggulangan
kebakaran (Peraturan Pemerintah No. 18 Tahun 2016; Dinas Pemadam Kebakaran dan Penyelamatan Kota
Samarinda, 2023). Di luar pemadaman kebakaran itu sendiri, tugas mereka mencakup pemberdayaan dan
edukasi masyarakat dalam pencegahan kebakaran, pelaksanaan evakuasi dan penyelamatan korban
bencana, investigasi penyebab kebakaran, pembinaan tenaga pemadam, serta pengelolaan sarana dan
prasarana penanggulangan kebakaran (Fiondra et al., 2023).

Kompleksitas tugas tersebut menempatkan petugas pemadam kebakaran dalam posisi yang sangat
rentan terhadap tekanan fisik dan psikologis. Greene et al. (2025) mengidentifikasi bahwa stresor yang
dihadapi profesi ini bersifat ganda: stresor fisik mencakup beban kerja berat, kondisi kerja berbahaya,
dehidrasi, dan gangguan pola tidur; sedangkan stresor psikologis meliputi tekanan pengambilan keputusan
cepat di situasi darurat, tanggung jawab menyelamatkan nyawa, serta paparan berulang terhadap peristiwa
traumatis. Kombinasi kedua stresor ini menjadikan petugas pemadam kebakaran sebagai populasi yang
sangat berisiko mengalami gangguan kesehatan mental jangka panjang.

Berbagai penelitian secara empiris telah mendokumentasikan tingginya prevalensi gangguan
psikologis pada profesi pemadam kebakaran. Sharifi et al. (2021) melaporkan bahwa prevalensi gangguan
stres pascatrauma (Post-Traumatic Stress Disorder/PTSD) pada petugas pemadam kebakaran berkisar
antara 5% hingga 13%. Di samping PTSD, tuntutan kesiapsiagaan penuh selama 24 jam turut menyumbang
munculnya gangguan tidur, kelelahan emosional, dan stres kronis yang secara akumulatif menurunkan
kualitas fungsi psikologis individu. Kondisi ini menegaskan bahwa kesehatan mental bukan sekadar isu
tambahan dalam profesi ini, melainkan komponen esensial yang menentukan keberlangsungan kinerja dan
keselamatan kerja (Sharifi et al., 2021).

Penelitian oleh Bryan dan Marifios (2025) mempertegas bahwa dampak psikologis dari pekerjaan
darurat bermanifestasi secara multidimensional, yaitu pada level motorik, fisiologis, dan kognitif. Paparan
berulang terhadap situasi emergensi memicu respons stres kronis yang apabila tidak dikelola dengan baik
dapat berujung pada penurunan kesejahteraan mental, gangguan kinerja, dan bahkan keputusan yang
membahayakan keselamatan petugas maupun korban (Bryan & Marifios, 2025).

Pada kerangka psikologi positif, psychological well-being (PWB) dipandang sebagai indikator utama
kesehatan mental yang tidak sekadar mencerminkan ketiadaan gangguan, melainkan keberfungsian
psikologis yang optimal. Ryff (1989; 2006) mendefinisikan psychological well-being sebagai evaluasi
individu terhadap kualitas hidupnya yang mencakup enam dimensi: penerimaan diri (self-acceptance),
hubungan positif dengan orang lain (positive relations with others), otonomi (autonomy), penguasaan
lingkungan (environmental mastery), tujuan hidup (purpose in life), dan pertumbuhan pribadi (personal
growth). Model ini menegaskan bahwa kesejahteraan psikologis merupakan kondisi multidimensional yang
berkaitan dengan aktualisasi dan pengembangan potensi diri secara menyeluruh (Meliala & Ahman, 2024).

Pada konteks pekerjaan berisiko tinggi seperti pemadam kebakaran, psychological well-being menjadi
fondasi yang menentukan kemampuan individu untuk bertahan, beradaptasi, dan tetap berfungsi secara
efektif. Tanpa kesejahteraan psikologis yang memadai, petugas berisiko mengalami penurunan konsentrasi,
kelelahan emosional, dan gangguan pengambilan keputusan yang pada akhirnya dapat mengancam
keselamatan diri sendiri maupun masyarakat yang dilayani (Greene et al., 2025). Oleh karena itu,

O 11435



Pengaruh Resiliensi Terhdap Psychological Well-Being Pada Petugas Pemadam S s
Kebakaran d lg lta I

(Hakim, etal.) |URNAL ILMIAH MULTIDISIPLIN

memahami faktor-faktor yang memengaruhi psychological well-being pada petugas pemadam kebakaran
menjadi kebutuhan yang tidak dapat diabaikan.

Di antara berbagai faktor psikologis yang dapat memengaruhi psychological well-being, resiliensi
secara konsisten diidentifikasi sebagai prediktor utama. Connor dan Davidson (2003) mendefinisikan
resiliensi sebagai kapasitas individu untuk bertahan dan bangkit kembali (bounce back) dari tekanan,
kesulitan, maupun pengalaman traumatis melalui adaptasi yang fleksibel dan pemulihan aktif. Dalam
konteks psikologi positif, resiliensi dipahami bukan hanya sebagai kemampuan "tahan banting" pasif, tetapi
sebagai kapasitas aktif untuk pulih dan bahkan berkembang melampaui kondisi sebelumnya (bounce
forward). Pada konteks pekerjaan berisiko tinggi, resiliensi berfungsi sebagai mekanisme psikologis yang
memungkinkan individu mengelola tuntutan kerja dan tetap produktif meskipun berada di bawah tekanan.

Berbagai penelitian telah membuktikan secara empiris hubungan positif antara resiliensi dan
psychological well-being pada profesi berisiko tinggi. Zhao et al. (2025) menemukan korelasi yang sangat
tinggi antara resiliensi psikologis dan kesejahteraan (r = 0,831) pada sampel petugas pemadam kebakaran,
mengonfirmasi bahwa resiliensi merupakan prediktor langsung dan kuat bagi psychological well-being.
Studi Chidi et al. (2024) pada tenaga kesehatan menemukan bahwa intervensi untuk meningkatkan
resiliensi secara konsisten menurunkan gejala depresi, kecemasan, dan stres pascatrauma. Pada konteks
pemadam kebakaran secara spesifik, penelitian Husnha dan Aulia (2024) menunjukkan bahwa resiliensi
berkontribusi sebesar 61,2% terhadap keterikatan kerja (work engagement) petugas pemadam kebakaran di
Yogyakarta.

Keterkaitan antara resiliensi dan psychological well-being dapat dijelaskan melalui beberapa
mekanisme teoritis dan empiris yang saling melengkapi. Secara teoritis, resiliensi berperan sebagai sumber
daya psikologis internal (internal psychological resource) yang melindungi individu dari dampak negatif
stresor terhadap kesejahteraan psikologis. Dalam kerangka Positive Organizational Behavior (POB) dan
Psychological Capital (PsyCap) yang dikembangkan Luthans et al. (2007), resiliensi bersama dengan
harapan, optimisme, dan efikasi diri merupakan kapasitas psikologis yang bersifat state-like dapat diukur,
dikembangkan, dan dilatih untuk menghasilkan performa dan kesejahteraan yang lebih baik di tempat kerja.
Resiliensi secara spesifik memungkinkan individu untuk "bangkit kembali" (bounce back) dari adversitas,
sehingga fungsi psikologis yang optimal tetap terjaga meskipun di bawah tekanan tinggi.

Secara empiris, Lowery dan Cassidy (2022) secara spesifik meneliti petugas layanan darurat dan
menemukan bahwa resiliensi merupakan mekanisme primer yang paling kuat dalam menjelaskan
psychological well-being, bahkan ketika variabel eksternal seperti dukungan sosial turut dipertimbangkan.
Meskipun dukungan sosial memengaruhi psychological capital melalui resiliensi (efek tidak langsung
44,83%), resiliensi tetap menjadi mekanisme primer yang menjelaskan hubungan dengan kesejahteraan
tanpa perlu variabel mediasi tambahan untuk model yang terfokus.

Berdasarkan uraian di atas, terdapat urgensi teoretis dan praktis yang jelas untuk menguji secara
empiris pengaruh resiliensi terhadap psychological well-being pada petugas pemadam kebakaran di
Kabupaten Kutai Kartanegara. Secara teoretis, penelitian ini memperluas kajian psikologi positif dan
psikologi industri-organisasi pada konteks pekerjaan berisiko tinggi di Indonesia, mengisi celah penelitian
yang belum banyak dieksplorasi. Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan menjadi landasan ilmiah
bagi pihak manajemen Dinas Pemadam Kebakaran dan Penyelamatan Kabupaten Kutai Kartanegara dalam
merancang program pelatihan ketahanan psikologis dan intervensi kesehatan mental berbasis bukti, guna
meningkatkan kualitas hidup dan keberfungsian optimal petugas dalam melindungi masyarakat.
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Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah "Apakah terdapat
pengaruh resiliensi terhadap psychological well-being pada petugas pemadam kebakaran?". Tujuan
penelitian adalah untuk menguji secara empiris pengaruh resiliensi terhadap psychological well-being pada
petugas pemadam kebakaran. Hipotesis penelitian yang diajukan adalah terdapat pengaruh positif dan
signifikan antara resiliensi terhadap psychological well-being pada petugas pemadam kebakaran.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain asosiatif (non-eksperimental) untuk
menguji pengaruh resiliensi terhadap psychological well-being pada petugas pemadam kebakaran yang
aktif bekerja di Dinas Pemadam Kebakaran dan Penyelamatan Kabupaten Kutai Kartanegara, dengan
pendekatan kuantitatif dipilih karena berlandaskan filsafat positivisme yang bertujuan menguji hipotesis
melalui pengukuran variabel menggunakan instrumen terstandarisasi (Sugiyono, 2013) dan desain asosiatif
digunakan untuk mengetahui hubungan pengaruh antara variabel independen (resiliensi) dan variabel
dependen (psychological well-being) (Sugiyono, 2015).

Ruang lingkup penelitian difokuskan pada dua variabel psikologis, yaitu resiliensi yang diartikan
sebagai skor total dari skala CD-RISC (Connor-Davidson Resilience Scale) yang telah diadaptasi dengan
skor lebih tinggi menunjukkan kemampuan bertahan, beradaptasi, dan bangkit dari tekanan kerja, serta
psychological well-being yang diartikan sebagai skor total dari skala kesejahteraan psikologis berdasarkan
enam dimensi Ryff dengan skor lebih tinggi menunjukkan tingkat penerimaan diri, hubungan positif,
otonomi, penguasaan lingkungan, tujuan hidup, dan pertumbuhan pribadi yang lebih optimal.

Populasi penelitian adalah seluruh 272 petugas pemadam kebakaran aktif, dengan sampel sebanyak
162 orang yang ditentukan menggunakan teknik probability sampling dan rumus Slovin (1960) pada tingkat
kesalahan 5% untuk memperoleh sampel yang representatif. Karakteristik demografis sampel terdiri atas
139 petugas laki-laki (85,8%) dan 23 petugas perempuan (14,2%). Rentang usia responden berada pada
kisaran 18 hingga 55 tahun, dengan mayoritas berada pada rentang usia 26-35 tahun (66%). Berdasarkan
tingkat pendidikan terakhir, responden terdiri atas lulusan SMA/SMK (39,5%), Diploma D3 (17,3%),
Sarjana S1/D4 (42,6%), dan Magister S2 (0,6%). Status pernikahan responden terdiri atas 52,5% menikah
dan 47,5% belum menikah. Berdasarkan jabatan, mayoritas responden adalah Petugas Operasional
Pemadam & Kebakaran Lapangan (64,1%). Status kepegawaian terdiri atas PNS (38%), PPPK (38%), dan
Honorer (24%). Sistem kerja/shift terdiri atas Non-Shift (36,4%) dan Shift Operasional Lapangan (63,6%).
Masa kerja terbanyak adalah 1-5 tahun (55%).

Bahan dan alat utama adalah dua instrumen skala Likert, yaitu skala resiliensi berbasis CD-RISC
(Connor & Davidson, 2003) yang terdiri dari 15 item valid (Cronbach's Alpha = 0,778) dan skala
psychological well-being berbasis enam dimensi Ryff (Humaidah & Mulyono, 2025) yang terdiri dari 11
item valid (Cronbach's Alpha = 0,771), keduanya menggunakan pilihan jawaban Sangat Tidak Setuju
(STS), Tidak Setuju (TS), Setuju (S), dan Sangat Setuju (SS).

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan metode kuesioner tertutup yang disebarkan langsung
kepada sampel setelah dilakukan uji validitas menggunakan corrected item-total correlation (batas > 0,30)
dan uji reliabilitas menggunakan Cronbach's Alpha, serta pengumpulan data demografis responden meliputi
jenis kelamin, usia, pendidikan terakhir, status pernikahan, jabatan, status kepegawaian, sistem shift kerja,
dan masa kerja. Teknik analisis data menggunakan program JASP melalui tahapan analisis deskriptif untuk
menggambarkan karakteristik responden dan distribusi skor variabel, uji prasyarat analisis yang meliputi
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uji normalitas, linearitas, dan homogenitas, analisis regresi linear sederhana untuk menguji pengaruh
resiliensi terhadap psychological well-being, uji hipotesis dengan melihat nilai signifikansi pada taraf 0,05,
dan perhitungan koefisien determinasi (R?) untuk mengetahui besarnya kontribusi resiliensi terhadap
psychological well-being.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Berdasarkan hasil analisis deskriptif, variabel resiliensi memperoleh mean sebesar 78,25 dan standar
deviasi sebesar 4,167. Kategorisasi tingkat resiliensi menunjukkan bahwa dari 162 subjek, sebanyak 22
subjek (13,6%) memiliki tingkat resiliensi tinggi dan 140 subjek (86,4%) memiliki tingkat resiliensi sangat
tinggi. Variabel psychological well-being memperoleh mean sebesar 75,58 dan standar deviasi sebesar 8,5.
Kategorisasi menunjukkan bahwa 15 subjek (9,3%) memiliki tingkat psychological well-being sedang, 25
subjek (15,4%) memiliki tingkat tinggi, dan 122 subjek (75,3%) memiliki tingkat sangat tinggi.

Tabel 1 Distribusi frekuensi Resiliensi

Interval Kecenderungan Kriteria Kategori Frekuensi Persentase
Penentu

M-05SD<X<M+05 5625<X< Sedang 15 9,3%
68,75

M+055D<X<M+ 68,75 < X < Tinggi 25 15,4%
1,5SD 81,25

X>M+15SD X>81,25 Sangat Tinggi 122 75,3%

Total 162 100%

Tabel 2 Distribusi frekuensi Psychological Well-Being
Interval Kecenderungan Kriteria Penentu Kategori Frekuensi Persentase

M-05SD<X<M+0,5 5625<X<68,75 Sedang 15 9,3%
M+05SD<X<M+15SD68,75<X <8125 Tinggi 25 15,4%
X>M+1,55D X>8125  Sangat Tinggi 122 75,3%

Total 162 100%

Uji normalitas dilakukan menggunakan metode Shapiro-Wilk dengan bantuan aplikasi JASP. Hasil uji
normalitas menunjukkan nilai signifikansi p < 0,001, yang lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05, sehingga
dapat disimpulkan bahwa data penelitian tidak berdistribusi normal. Dengan demikian, asumsi normalitas
tidak terpenuhi.

Tabel 3 Hasil Uji Normalitas Shapiro-Wilk

Shapiro-Wilk Test for Bivariate Normality
Shapiro-Wilk p

X TOTAL - Y TOTAL 0.928 <.001

Uji linearitas dilakukan melalui analisis visual terhadap scatter plot yang menampilkan hubungan
antara resiliensi dan psychological well-being. Hasil scatter plot menunjukkan bahwa titik-titik data
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menyebar di sekitar garis regresi dan membentuk pola yang cenderung linear (mendekati garis lurus), tanpa
menunjukkan pola melengkung yang signifikan. Garis regresi menunjukkan arah menaik dari kiri bawah
ke kanan atas, yang mengindikasikan bahwa semakin tinggi tingkat resiliensi, maka semakin tinggi pula
psychological well-being yang dimiliki petugas pemadam kebakaran.

Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan analisis regresi linear dengan metode Bootstrap karena
data tidak memenuhi asumsi normalitas. Hasil analisis menunjukkan bahwa koefisien regresi variabel
resiliensi terhadap psychological well-being sebesar 0,266 dengan nilai signifikansi p = 0,021 (p < 0,05).
Hasil tersebut menunjukkan bahwa resiliensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap psychological
well-being. Dengan demikian, hipotesis penelitian yang menyatakan terdapat pengaruh positif dan
signifikan antara resiliensi terhadap psychological well-being pada petugas pemadam kebakaran diterima.

Tabel 4 Hasil Uji Regresi Linear dengan Metode Bootstrap

Variabel Unstandardized Bias Standard Error P
Resiliensi — Psychological 0,264 -0.002 Linier 021
well-being

Tabel 5 Model Summary

Variabel Unstandardized p Model R Sumary R
square
Resiliensi — Psychological 0,264 <0,001 0,294 0,087
well-being

Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh resiliensi terhadap psychological well-being pada
petugas pemadam kebakaran di Dinas Pemadam Kebakaran dan Penyelamatan Kabupaten Kutai
Kartanegara. Berdasarkan hasil analisis regresi linear dengan metode Bootstrap, diperoleh koefisien regresi
sebesar 0,266 dengan nilai signifikansi p = 0,021 (p < 0,05). Hasil tersebut menunjukkan bahwa resiliensi
memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap psychological well-being, sehingga hipotesis
penelitian (Hi) yang menyatakan terdapat pengaruh positif dan signifikan antara resiliensi terhadap
psychological well-being pada petugas pemadam kebakaran dinyatakan diterima, sementara Ho ditolak.
Artinya, semakin tinggi tingkat resiliensi yang dimiliki oleh petugas pemadam kebakaran, semakin tinggi
pula tingkat psychological well-being yang mereka rasakan, dan sebaliknya.

Temuan ini didukung oleh gambaran deskriptif hasil penelitian, di mana sebagian besar subjek berada
pada kategori resiliensi sangat tinggi (86,4%) dan kategori psychological well-being sangat tinggi (75,3%).
Tingginya tingkat resiliensi dan psychological well-being pada mayoritas petugas pemadam kebakaran ini
sejalan dengan karakteristik pekerjaan mereka yang menuntut Kkesiapsiagaan tinggi, kemampuan
menghadapi bahaya, serta tekanan kerja yang berat, sehingga individu yang mampu bertahan dan
berkembang dalam profesi ini cenderung telah memiliki ketahanan psikologis yang memadai. Karakteristik
demografis subjek turut memperkuat gambaran tersebut, mengingat mayoritas responden berada pada
rentang usia produktif 26 hingga 35 tahun dengan latar belakang pendidikan yang beragam, sehingga secara
umum berada pada tahap kematangan psikologis dan pengalaman kerja yang cukup untuk mengembangkan
kapasitas resiliensi.

O 11439



Pengaruh Resiliensi Terhdap Psychological Well-Being Pada Petugas Pemadam S s
Kebakaran d lg lta I

(Hakim, etal.) |URNAL ILMIAH MULTIDISIPLIN

Secara teoretis, hasil ini memperkuat pandangan Connor dan Davidson (2003) serta Masten (2001)
yang menjelaskan resiliensi sebagai kapasitas psikologis yang memungkinkan individu bertahan,
beradaptasi, dan bangkit kembali dari tekanan tanpa kehilangan fungsi mental yang sehat. Dalam kerangka
Positive Organizational Behavior dan Psychological Capital yang dikembangkan oleh Luthans et al.
(2007), resiliensi berperan sebagai sumber daya psikologis internal yang melindungi individu dari dampak
negatif stresor kerja terhadap kesejahteraan psikologisnya. Mekanisme ini dapat dijelaskan melalui jalur
kognitif, di mana petugas pemadam kebakaran dengan resiliensi tinggi cenderung memaknai situasi sulit di
lapangan sebagai tantangan yang dapat diatasi dan bukan ancaman yang melumpuhkan, sehingga dimensi-
dimensi psychological well-being seperti penerimaan diri dan pertumbuhan pribadi tetap terjaga. Selain itu,
sebagaimana dijelaskan oleh Holland-Winkler et al. (2023), resiliensi juga berkaitan dengan kemampuan
tubuh untuk kembali pada kondisi homeostasis setelah mengalami stres, yang secara tidak langsung turut
mendukung keberfungsian psikologis yang optimal pada petugas pemadam kebakaran.

Hasil penelitian ini juga konsisten dengan berbagai temuan empiris sebelumnya. Zhao et al. (2025)
menemukan korelasi yang sangat tinggi antara resiliensi psikologis dan kesejahteraan pada sampel petugas
pemadam kebakaran, sementara Sharifi et al. (2021) membuktikan bahwa pelatihan resiliensi mampu
meningkatkan psychological well-being dan self-efficacy petugas pemadam kebakaran. Demikian pula
Lowery dan Cassidy (2022) menemukan bahwa resiliensi merupakan mekanisme utama yang menjelaskan
kesejahteraan pada petugas layanan darurat, bahkan ketika variabel dukungan sosial turut dipertimbangkan.
Hasil ini juga sejalan dengan temuan Husna dan Aulia (2024) yang menunjukkan bahwa resiliensi
berkontribusi terhadap keterikatan kerja petugas pemadam kebakaran di Yogyakarta.

Meskipun demikian, kekuatan hubungan yang ditemukan dalam penelitian ini (R = 0,294) tergolong
lebih rendah dibandingkan beberapa penelitian sebelumnya. Perbedaan ini dimungkinkan terjadi karena
perbedaan alat ukur, karakteristik budaya kerja dan sistem organisasi antara petugas pemadam kebakaran
di Indonesia dengan negara lain, serta sebaran skor resiliensi pada penelitian ini yang sebagian besar
terkonsentrasi pada kategori tinggi hingga sangat tinggi, sehingga variasi data menjadi lebih terbatas dan
berpotensi memperkecil kekuatan hubungan yang terdeteksi secara statistik.

Nilai koefisien determinasi (R?) sebesar 0,087 menunjukkan bahwa variabel resiliensi hanya mampu
menjelaskan 8,7% variasi psychological well-being pada petugas pemadam kebakaran, sedangkan 91,3%
sisanya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di luar model penelitian ini. Hal ini sejalan dengan kajian teori
yang menjelaskan bahwa psychological well-being dipengaruhi oleh berbagai faktor selain resiliensi. Prati
dan Pietrantoni (dalam Zhao et al., 2025) melaporkan bahwa dukungan sosial memiliki peran yang cukup
besar terhadap kondisi kesehatan mental petugas pemadam kebakaran. Lebih spesifik lagi, hasil studi multi-
investigasi mengenai belongingness dan dukungan sosial menunjukkan bahwa di antara berbagai sumber
dukungan yang ada, dukungan dari atasan merupakan prediktor paling signifikan dalam menekan gejala
PTSD.

Selain faktor dukungan sosial, aspek kepemimpinan turut memberikan kontribusi yang tidak dapat
diabaikan. Penelitian terhadap tenaga kesehatan selama masa pandemi COVID-19 menunjukkan bahwa
penerapan gaya kepemimpinan transformasional yang berorientasi pada keselamatan kerja (safety-specific
transformational leadership) berdampak positif terhadap peningkatan psychological well-being pada
kelompok profesi berisiko tinggi (Ip et al., 2025). Sementara itu, dalam konteks Indonesia, penelitian oleh
Aprilia et al. (2025) menegaskan bahwa kualitas kehidupan kerja (quality of work life) merupakan
determinan penting bagi kesejahteraan psikologis pekerja dengan tingkat beban kerja yang tinggi. Di
samping itu, faktor sosial ekonomi yang mencakup stabilitas kondisi keluarga serta lama masa kerja juga
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terbukti berkontribusi terhadap kesejahteraan psikologis petugas darurat, baik sebagai faktor protektif
maupun sebagai faktor risiko, bergantung pada konteks dan kondisi masing-masing individu (Rapisarda et
al., 2024).

Temuan bahwa mayoritas subjek berada pada kategori resiliensi dan psychological well-being yang
sangat tinggi juga perlu dicermati sebagai kemungkinan adanya seleksi alamiah dalam profesi pemadam
kebakaran, di mana individu dengan ketahanan psikologis rendah cenderung tidak bertahan lama dalam
pekerjaan berisiko tinggi ini. Kondisi tersebut dapat menimbulkan efek keterbatasan rentang skor
(restriction of range), yang pada gilirannya dapat menurunkan besarnya korelasi yang teramati antara kedua
variabel meskipun hubungan yang mendasarinya tetap positif dan bermakna secara teoretis maupun praktis.
Dengan demikian, meskipun resiliensi terbukti berperan penting, peningkatan psychological well-being
petugas pemadam kebakaran secara optimal tetap memerlukan pendekatan yang lebih holistik yang turut
memperhatikan faktor-faktor organisasi dan lingkungan kerja.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini memberikan bukti empiris bahwa resiliensi merupakan salah
satu faktor protektif yang berkontribusi secara positif dan signifikan terhadap psychological well-being
petugas pemadam kebakaran di Dinas Pemadam Kebakaran dan Penyelamatan Kabupaten Kutai
Kartanegara. Temuan ini memperkuat pentingnya penguatan kapasitas resiliensi sebagai salah satu strategi
untuk menjaga kesejahteraan psikologis petugas dalam menghadapi tuntutan pekerjaan yang penuh risiko
dan tekanan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
resiliensi merupakan prediktor positif dan signifikan terhadap psychological well-being pada petugas
pemadam kebakaran di Dinas Pemadam Kebakaran dan Penyelamatan Kabupaten Kutai Kartanegara. Hasil
analisis regresi menunjukkan koefisien regresi sebesar 0,266 dengan nilai signifikansi p = 0,021 (p < 0,05).
Dengan demikian, H: diterima dan Ho ditolak. Artinya, semakin tinggi resiliensi yang dimiliki petugas
pemadam kebakaran, semakin tinggi pula psychological well-being yang dimiliki.

Secara deskriptif, mayoritas petugas pemadam kebakaran berada pada kategori resiliensi sangat tinggi
(86,4%) dan psychological well-being sangat tinggi (75,3%). Hasil analisis juga menunjukkan bahwa
resiliensi memberikan kontribusi sebesar 8,7% (R? = 0,087) terhadap variasi psychological well-being,
sedangkan 91,3% variasi lainnya tidak dijelaskan oleh model penelitian dan kemungkinan berkaitan dengan
faktor-faktor lain yang tidak diteliti, seperti dukungan sosial, kualitas kepemimpinan, budaya keselamatan
organisasi, beban kerja, dan kualitas hidup kerja.

Temuan tersebut menunjukkan bahwa resiliensi merupakan salah satu faktor psikologis yang berkaitan
dengan psychological well-being petugas pemadam kebakaran. Namun, besarnya kontribusi yang relatif
terbatas menunjukkan bahwa psychological well-being merupakan kondisi yang bersifat multidimensional
dan kemungkinan dipengaruhi oleh berbagai faktor individual maupun lingkungan kerja.
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